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PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 
 
Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa Disertasi yang berjudul: 
TINGKAT DIFERENSIASI, REPUTASI ORGANISASI, DAN KINERJA 
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VARIABEL MEDIASI PADA INDUSTRI MAKANAN DI SURABAYA 
adalah tulisan asli saya sendiri, dan tidak ada gagasan atau karya ilmiah siapa pun 
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Tingkat Diferensiasi, Reputasi Organisasi, dan Kinerja Keuangan dengan 
Market-Based Capabilities sebagai Variabel Mediasi pada Industri Makanan 
di Surabaya 
 
Persaingan ketat menyebabkan perusahaan wajib memiliki kemampuan 
berkompetisi. Perusahaan yang gagal akan mengalami kebangkrutan. Dinamika 
persaingan membuat organisasi yang bertahan adalah organisasi yang memiliki 
unsur diferensiasi yaitu inovasi, keunikan dan kebaharuan. Perusahaan diuji 
karakternya melalui pandangan masyarakat yang positif atau dengan kata lain 
reputasinya teruji. Pemenang dari dinamika persaingan mendapatkan hadiah berupa 
kebertahanan dan peningkatan kinerja keuangan. Namun, ternyata hal tersebut juga 
tidak selalu benar. Fenomena di atas menunjukkan bahwa perusahaan sangat rentan 
terkena dampak dari perubahan pasar. 
KEMENPERIN (diunduh dari situs resmi pada tanggal 18 Februari 2018) 
menyatakan bahwa industri makanan dan minuman di Indonesia menyimpan 
potensi yang cukup besar, bahkan pertumbuhannya hampir dua kali dari 
pertumbuhan ekonomi nasional. Rata-rata pertumbuhan industri makanan dan 
minuman tumbuh sebesar 9,5 persen, sedangkan ekonomi nasional hanya 5 persen. 
Pertumbuhan di industri makanan didorong oleh meningkatnya pendapatan 
masyarakat, tumbuhnya populasi kelas menengah yang disertai kecenderungan pola 
konsumsi masyarakat yang mengarah untuk mengkonsumsi produk-produk pangan 
olahan ready to eat.  
Penelitian ini menggunakan dasar Resource Based Theory yaitu teori 
peningkatan keunggulan bersaing melalui kapabilitas internal dengan memahami 
karakteristik unik(Wernerfelt, 1984). Teori tersebut menjadi landasan penelitian 
selanjutnya yang dilakukan oleh Rumelt (1984), Dierickx dan Cool (1989), Barney 
(1991), serta Collins dan Montgomery (1998) yang menawarkan pendekatan 
resource based view (RBV), yaitu pandangan yang berfokus kepada sumberdaya 
yang bernilai, langka, tidak mudah ditiru atau digantikan untuk mencapai kinerja 
organisasi. Letak kekuatan RBV terdapat pada competitive advantage yang berbasis 
internal alignment dan external positioning. Berbeda dengan pendekatan 
sebelumnya, yang lebih fokus kepada lingkungan eksternal (industrial 
organization).Seiring dengan persaingan yang semakin ketat maka model demand 
create own supply bergeser menjadi supply create own demand. Ramaswari et al. 
(2009) menggunakan pandangan RBV dari perusahaan meneliti pengaruh market-
based capabilities (MBC) terhadap kinerja keuangan. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa MBC mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 
Pendekatan RBV dalam penelitian ini dirupakan dalam bentuk market-based 
capabilities (MBC), reputasi organisasi dan strategi diferensiasi. 
Penelitian ini termasuk penelitian explanatory research yaitu jenis 
penelitian yang bertujuan menjelaskan hubungan kausal antar variabel melalui 
pengujian hipotesis. Penelitian  ini  menggunakan data primer dengan cara survey 
sampel dari suatu populasi dengan menggunakan kuesioner dan melakukan analisis 
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terhadap responden sebagai obyek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah 
industri makanan berskala sedang dan besar sesuai dengan karakteristik yang 
ditetapkan di wilayah Surabaya yaitu sebanyak 207 unit usaha. Teknik analisis yang 
digunakan untuk menganalisis data adalah Partial Least Square (PLS). 
Hasil analisis dapat dijelaskan bahwa tingkat diferensiasi berpengaruh 
signifikan terhadap market-based capabilities baik pada industri gabungan (baik 
besar dan sedang), sedang, maupun besar. Market-based capabilities berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja keuangan di industri gabungan dan besar. Tingkat 
diferensiasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan hanya di industri 
besar. Reputasi organisasi berpengaruh signifikan terhadap market based 
capabilities baik pada industri gabungan, sedang, maupun besar. Reputasi 
organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan hanya pada industri 
gabungan. Market based capabilities memediasi hubungan tingkat diferensiasi dan 
reputasi organisasi terhadap kinerja keuangan di industri gabungan dan besar. 
Pada industri sedang tingkat diferensiasi dan reputasi organisasi 
berpengaruh signifikan hanya ke market-based capabilities, artinya tingkat 
diferensiasi dan reputasi organisasi hanya mempengaruhi pasar tetapi tidak 
signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal tersebut terjadi baik secara langsung 
maupun tidak langsung (melalui MBC sebagai mediasi). Industri sedang meskipun 
tingkat diferensiasi dan reputasi organisasinya tinggi hanya berpengaruh untuk 





















Penelitian ini dilakukan untuk menguji tingkat diferensiasi, reputasi organisasi dan 
kinerja keuangan dengan market-based capabilities sebagai variabel mediasi. 
Penelitian dilakukan pada industri makanan di Surabaya dengan sampel sebanyak 
99 unit usaha. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan uji statistik deskriptif dan 
metode penelitian menggunakan PLS. Hasil dari analisis adalah tingkat diferensiasi 
dan reputasi organisasi mempunyai pengaruh terhadap market-based capabilities. 
Reputasi organisasi dan market-based capabilities mempunyai pengaruh terhadap 
kinerja keuangan. Hasil lainnya adalah tingkat diferensiasi berpengaruh tidak 
signifikan terhadap kinerja keuangan, market-based capabilities memediasi 
hubungan kausal antara tingkat diferensiasi dan kinerja keuangan, dan market-
based capabilities memediasi hubungan kausal antara reputasi organisasi dan 
kinerja keuangan. Dari tujuh hipotesis yang diajukan ada enam hipotesis yang 
diterima dan satu hipotesis ditolak. Penelitian dilakukan di industri makanan skala 
sedang, besar dan gabungan. Hasil analisis dapat dijelaskan bahwa tingkat 
diferensiasi berpengaruh signifikan terhadap market-based capabilities baik pada 
industri gabungan, sedang, maupun besar. Market-based capabilities berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja keuangan di industri gabungan dan besar. Tingkat 
diferensiasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan hanya di industri 
besar. Reputasi organisasi berpengaruh signifikan terhadap market-based 
capabilities baik pada industri gabungan, sedang, maupun besar. Reputasi 
organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan hanya pada industri 
gabungan. Market-based capabilities memediasi hubungan tingkat diferensiasi dan 
reputasi organisasi terhadap kinerja keuangan di industri gabungan dan besar. 
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This study was conducted to examine the level of differentiation, organizational 
reputation and financial performance with market-based capabilities as a mediating 
variable. The research was conducted in the food industry in Surabaya with a 
sample of 99 business units. The collected data were analyzed by descriptive 
statistical tests and research methods using the SmartPLS 2.0 program. The results 
of the analysis are the level of differentiation and organizational reputation has an  
influence on market-based capabilities. Organizational reputation and market-based 
capabilities have an influence on financial performance. Another result is the level 
of differentiation has no significant effect on financial performance, market-based 
capabilities mediate the causal relationship between the level of differentiation and 
financial performance, and market-based capabilities mediate the causal 
relationship between organizational reputation and financial performance. Of the 
seven hypotheses proposed there were six accepted hypotheses and one hypothesis 
was rejected. The research was conducted in the medium, large and combined food 
industry. The results of the analysis can be explained that the level of differentiation 
has a significant effect on market-based capabilities in both combined, medium and 
large industries. Market based capabilities have a significant effect on financial 
performance in the combined and large industries. The level of differentiation has 
a significant effect on financial performance only in large industries. Organizational 
reputation has a significant effect on market based capabilities in both combined, 
medium and large industries. Organizational reputation has a significant effect on 
financial performance only in the combined industry. Market based capabilities 
mediate the relationship between the level of differentiation and organizational 
reputation towards financial performance in a combined and large industry. Of the 
seven hypotheses proposed there are six accepted hypotheses and one hypothesis is 
rejected. 
 
Keywords: Differentiation, Organizational Reputation, Market-based Capabilities, 
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